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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pemenuhan beban kerja guru dalam 
kaitannya dengan dampak pengiring pada pendidikan agama siswa MI Mujahidin Loloan Barat 
Jembrana. Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologis dan kualitatif deskriptif,yaitu usaha 
memahami makna dari suatu peristiwa yang saling berpengaruh dalam situasi tertentu. Tehnik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan kuesioner. Data 
yang terkumpul dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan penerapan 
pemenuhan beban kerja dalam kaitannya dengan dampak pengiring pada pendidikan agama siswa MI 
Mujahidin Loloan Barat Jembrana adalah : (1) cara-cara yang bisa ditempuh untuk memenuhi beban 
kerja guru, meliputi meningkatkan jumlah jam tatap muka, mengajar pada lembaga pendidikan non 
formal, melaksanakan tugas wali kelas dan melaksanakan tugas tata usaha. (2) cara-cara yang dipilih 
untuk pemenuhan beban kerja guru sehingga dapat memunculkan dampak pengiring pada pendidikan 
agama adalah meningkatkan jumlah jam belajar atau tatap muka di sekolah, dengan  langkah-langkah : 
Pertama menentukan guru-guru yang masih kekurangan beban kerja, Kedua menentukan potensi guru 
dan jumlah jam mata pelajaran, Ketiga penambahan beban kerja guru, dan Keempat menata ulang 
jadwal kegiatan madrasah, (3) munculnya dampak pengiring pada siswa terkait dengan pemenuhan 
beban kerja guru menunjukkan bahwa,  39,47% sangat baik, 59,21% baik dan 1,32% kurang baik, serta 
0% siswa dengan agak baik dan tidak baik terhadap dampak pengiring pendidikan agama. 
  
Kata kunci : Pemenuhan beban kerja guru, dampak pengiring, pendidikan agama. 
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Abstract 
 This research aims at analyzing the implementation analysis of teachers’ teaching responsibility 
fulfillment on the nurturant effect on religion education of students of MI Mujahidin Loloan Barat 
Jembrana. The approach used was phenomenology and descriptive qualitative, that is, the effort to 
understand the meaning of events which relate to each other in a certain situation. The techniques of 
data collection used were interview, observation, documentation study, and questionnaire. The gathered 
data were analyzed through qualitative descriptive. The results of the analysis of the implementation 
analysis of teachers’ teaching responsibility on the nurturant effect on religion education of students of MI 
Mujahidin Loloan Barat Jembrana show that: (1) there are some ways to fulfill teachers’ teaching 
responsibility which involve improving the duration of teaching and learning process, teaching at non 
formal institute of education, doing a duty as a homeroom teacher, doing a duty as a head of 
administration, (2) there are some ways to fulfill teachers’ teaching responsibility which can emerge the 
nurturant effect, that is, by improving the duration of teaching and learning process with the steps of: first, 
determining teachers who lacks of teaching responsibility duration, second, determining teachers 
potency and the duration of teaching, third, improving teachers’ teaching responsibility, fourth, 
rearranging, school’s activity schedule, (3) there is a nurturant effect on the students which concern with 
teachers’ teaching responsibility which shows that 39.47% is very good, 59.21 is good, and 1.32% is 
adequate, and 0% is poor and very poor. 
 
Keywords: teachers’ teaching responsibility fulfillment, nurturant effect, religion education 
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PENDAHULUAN 
 
Ada indikasi bahwa degradasi moral yang 
dialami oleh siswa saat ini disebabkan karena 
kurikulum pendidikan di Indonesia terlalu 
menekankan pada pengembangan kemampuan 
intelektual saja, sementara tujuan lain dari 
pendidikan yaitu penanaman pemahaman 
agama dan pendidikan moral kepada peserta 
didik terabaikan. Akibatnya, pendidikan yang 
ada hanya membentuk siswa berintelektual 
tinggi tetapi lemah secara moral.  
Mempertimbangkan kenyataan ini, 
pengembangan dan penguasaan sains-
teknologi di Indonesia seyogyanya 
berlandaskan pada wawasan agama, moral dan 
etis, Indonesia mempunyai sejumlah modal 
dasar yang memadai untuk mewujudkan cita-
cita ini. Diantara modal dasar terpenting adalah 
kenyataan bahwa rakyat dan bangsa Indonesia 
adalah umat yang agamis, yang sangat 
menghormati ajaran-ajaran agama. 
Relevan dengan hal tersebut, maka 
penyelenggaraan pendidikan tidak dapat 
dilepaskan dari tujuan yang hendak dicapai. 
Tujuan pendidikan mengalami perubahan yang 
terus menerus sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan manusia, sistem pendidikan harus 
mampu menjawab dan memenuhi tuntutan dan 
kebutuhan manusia tersebut. Sistem pendidikan 
nasional secara umum masih belum mampu 
secara maksimal memenuhi tuntutan dan 
kebutuhan manusia Indonesia. 
Salah satu upaya pemerintah dalam 
memperbaiki sistem pendidikan nasional adalah 
dengan diundangkannya UU Nomor 14 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen yang berfungsi 
untuk meningkatkan martabat dan peran guru 
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.Juga dinyatakan 
bahwa guru sebagai tenaga pendidik 
profesional harus memiliki sertifikat pendidik 
yang dikeluarkan oleh Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) Perguruan Tinggi 
terakreditasi yang ditunjuk oleh pemerintah, 
kepada guru yang telah memiliki sertifikat 
pendidik dan telah memenuhi persyaratan 
lainnya, pemerintah memberikan tunjangan 
profesi setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok. 
Sejalan dengan diundangkannya UU 
Nomor 14 tahun 2005 tersebut, Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
Guru dan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 39 Tahun 2009 Tentang 
Pemenuhan Beban Kerja Guru dan Pengawas 
Satuan Pendidikan mengamanatkan bahwa 
beban kerja guru paling sedikit 24 (dua puluh 
empat) jam tatap muka dan sebanyak-
banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap muka 
per minggu pada satu atau lebih satuan 
pendidikan yang memiliki izin pendirian dari 
Pemerintah atau Pemerintah daerah. 
Kenyataan yang ada hingga saat ini, 
belum semua guru dapat melaksanakan tugas 
ideal sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, yaitu dengan beban mengajar paling 
sedikit 24 (dua puluh empat) jam tatap muka per 
minggu. Hal ini terjadi karena kondisi sekolah 
yang kelebihan guru atau lokasi sekolah yang 
berada di daerah terpencil. Disamping itu 
kelebihan guru terjadi karena ada perubahan 
kebijakan dalam perencanaan dan rekuritmen 
guru, serta perubahan beban mengajar guru 
dari paling sedikit 18 jam tatap muka per 
minggu menjadi 24 jam tatap muka per minggu. 
Buku Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru 
dan Pengawas, Direktorat Jenderal  
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, Departemen Pendidikan 
Nasional tahun 2009, dan Peraturan Direktur 
Jenderal Pendidikan Islam nomor  Dj.I/12A 
tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan  
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Pada 
Sekolah dan Buku Pedoman Pelaksanaan 
Pemenuhan Beban Kerja Guru Pendidikan 
Agama Islam Pada Sekolah, Direktorat 
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama tahun 2010, memberi 
ruang untuk melakukan terobosan dan inovasi 
dalam rangka memenuhi tuntutan minimal 
beban kerja guru.  
Penerapan pedoman dan peraturan-
peraturan tersebut dapat memunculkan 
kekhawatiran tidak tidak dilaksanakan secara 
efektif dan tidak berpengaruh positif terhadap 
peningkatan mutu pendidikan pada umumnya 
dan mutu hasil belajar di sekolah pada 
khususnya. 
Berdasarkan asumsi tersebut, agar 
pemenuhan beban kerja guru dapat 
memberikan nilai tambah dan mempunyai 
dampak pengiring pada peningkatan mutu 
pendidikan khususnya terhadap dampak 
pengiring pendidikan agama siswa, perlu 
diprogram dengan sebaik-baiknya sehingga 
pelaksanaan pemenuhan beban kerja guru 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien yang 
pada akhirnya dapat memberikan dampak 
pengiring pada pendidikan agama. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif menembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
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negara, sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 Bab I pasal 1. 
Pendidikan agama, sebagaimana 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 
55 Tahun 2007 Bab I pasal 1, adalah 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan 
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 
ajaran agamnya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada 
semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 
Pendidikan agama Islam didefenisikan 
juga sebagai upaya untuk mengaktualkan sifat-
sifat kesempurnaan yang telah dianugerahkan 
oleh Allah Swt kepada manusia, upaya tersebut 
dilaksanakan tanpa pamrih apapun kecuali 
untuk semata-mata beribadah kepada Allah 
sebagaiamana pendapat Bawani (1993). 
Pendapat Drajat (1992) bahwa syariat 
Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang 
kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik 
melalui proses pendidikan, sesuai ajaran Islam 
dengan berbagai metode dan pendekatan dari 
satu segi kita lihat bahwa pendidikan Islam itu 
lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap 
mental yang akan terwujud dalam amal 
perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri 
maupun orang lain. Dari segi lainnya, 
pendidikan islam tidak bersifat teoritis saja, 
tetapi juga praktis. 
Pada hakekatnya pendidikan agama 
dalam ajaran islam bermakna ibadah yang 
berarti tunduk dan merendahkan diri hanya 
kepada Allah yang disertai dengan perasaan 
cinta kepada-Nya, bermakna taqwa yang berarti 
ketaatan menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi segala larangan Allah. Ketaatan 
dimaksud meliputi aspek ketauhidan 
(ketuhanan), keimanan (kepercayaan), 
keislaman (peribadatan), dan keikhsanan 
(kebaikan dengan lingkungan).  
Konsep pendidikan agama dan ibadah 
dimaksud pada aspek ketauhidan (ketuhanan) 
dan keimanan (kepercayaan) sangat terkait 
dengan aspek sikap positif, aspek kaislaman 
(peribadatan) sangat terkait dengan aspek taat 
beribadah dan aspek keikhsanan (kebaikan 
dengan lingkungan) sangat terkait dengan 
aspek disiplin dan kepribadian. 
Ayat yang terkait dengan aspek-aspek 
tersebut antaralain disebutkan dalam kitab Al 
Qu`an sebagai berikut : “ Hai orang-orang yang 
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu, kemudian jika 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalillah ia kepada Allah (Al Qur`an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya “ (Al Qur`an Surat An-Nisa, ayat 29) 
Ahmad D. Marimba mengemukakan 
bahwa pendidikan islam adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama 
(insan kamil), dan Ahmad Tafsir mendefenisikan 
pendidikan islam sebagai bimbingan yang 
diberikan oleh seseorang agar ia berkembang 
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam, 
demikian disebutkan dalam Tafsir (2005). 
Dari batasan di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Pendidikan adalah 
sebagai usaha sadar untuk membina dan 
mengembangkan pribadi manusia dari aspek-
aspek rohaniah dan jasmaniahyang 
berlangsung secara bertahap, optimalisasi 
perkembangan dan pertumbuhan dapat tercapai 
bilamana berlangsung melalui proses demi 
proses ke arah tujuan akhir perkembangan atau 
pertumbuhannya. 
Adapun pengertian pendidikan agama 
(Islam) adalah usaha sadar atau kegiatan yang 
disengaja dilakukan untuk membimbing 
sekaligus mengarahkan anak didik menuju 
terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) 
berdasarkan nilai-nilai etika islam dengan tetap 
memelihara hubungan baik terhadap Allah Swt 
(HablumminAllah) sesama manusia 
(hablumminannas), dirinya sendiri dan alam 
sekitarnya. Mereka mampu menimbulkan sikap 
dan budi pekerti yang baik serta dapat 
memelihara perkembangan jasmani dan rohani 
secara seimbang dimasa sekarang dan 
mendatang sesuai dengan aturan agama, 
akhlak, moral dan etika. 
Akhlak secara etimologi adalah bentuk 
jama dari kata khuluk yang berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat, kebiasaan 
kehendak. Secara terminologi akhlak berarti 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan macam-macam perbuatan 
dengan gampang dan mudah serta tidak 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
Tujuan pendidikan secara formal diartikan 
sebagai rumusan kualifikasi, pengetahuan, 
kemampuan dan sikap yang harus dimiliki oleh 
anak didik setelah selesai suatu pelajaran di 
sekolah, karena tujuan berfungsi mengarahkan, 
mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu 
aktivitas sebab tujuan pendidikan itu adalah 
identik dengan tujuan hidup manusia. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3, 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta beradaban bangsa 
yang bermartabat dalam ranka mencerdaskan 
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi wara negara yang demokratis serta 
bertangung jawab. 
Disebutkan dalam Peraturan Pemerintah  
RI Nomor 55 tahun 2007 Bab II pasal 2 
pendidikan agama berfungsi membentuk 
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia dan mampu menjaga kedamaian dan 
kerukunan  hubungan intern dan antar umat 
beragama, bertujuan untuk berkembangnya 
kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama 
yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu 
penetahuan, teknologi dan seni. 
Pendidikan agama bertujuan membangun 
sikap mental peserta didik untuk bersikap dan 
berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja 
keras, mandiri, percaya diri, kompetitif, 
kooperatif, tulus, dan bertangung jawab, serta 
menumbuhkan sikap kritis, inovatif, dan 
dinamis, sehingga menjadi pendorong peserta 
didik untuk memiliki kompetensi dalam bidang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 
olahraga. 
Pemikiran R. Strak dan C.Y. Lock  (dalam  
H.A. Malik Fajar), (Visi Pembaruan Pendidikan 
Islam, 1998)  yang mengungkap lima dimensi 
agama yang penting, yang terdiri dari dimensi 
keyakinan, praktek, pengelaman, penetahuan 
dan konsekuensi. 
Pendidikan agama pada intinya adalah 
belajar atau mempelajari, memahami, dan 
mendalami gejsls-gejala agama, baik gejala 
keragaan maupun kejiwaan. Dalam 
kenyataannya bagi kehidupan manusia , 
kehadiran agama adalah sebatas pada gejala-
gejala agama dan keagamaannya itu, yang dari 
gejala agama  serta fenomena keagamaan itu 
manusia mengekspresikan religiusitasnya 
sehingga ia kemudian disebut “ beragama “. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
sikap keagamaan yaitu: Faktor internal, 
Hereditas, sebagaimana dalam hadits 
Rasulullah S.A.W yang artinya : “Tiap-tiap anak 
dilahirkan diatas fitrah, maka ibu bapaknya-lah 
yangmendidiknya menjadi orang yang 
beragama yahudi, nasrani danmajusi”.Pada 
dasarnya manusia lahir dalam keadaan fitrah 
(potensi beragama), hanya faktor lingkungan 
(orang tua) yang mempengaruhiperkembangan 
fitrah beragama anak. Dari sini, jiwa keagamaan 
anakberkaitan erat dengan hereditas 
(keturunan) yang bersumber dari orangtua, 
termasuk keturunan beragama.  
Faktor ekstern manusia memiliki potensi 
dasar yang dapat dikembangkan sebagai 
makhluk yang beragama. Potensi yang dimiliki 
manusia secara umumdisebut fitrah beragama 
atau hereditas. Sebagai potensi, maka perlu 
adanyapengaruh dari luar diri manusia, 
pengaruh tersebut berupa pemberianpendidikan 
(bimbingan, pengajaran, dan latihan). Faktor 
ekstern yang berpengaruh terhadap 
perkembangan jiwa keagamaan adalah 
lingkungan dimana individu itu hidup, yaitu 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Metode pembelajaran pendidikan agama 
dapat diklasifikasikan pada hal-hal sebaai 
berikut :1) Strategi pengorganisasian, 2) 
Strategi penyampaian isi pembelajaran, 3) 
strategi pengelolaan pembelajaran. Dampak 
pengiring terkait dengan pendidikan agama 
tidak lepas dari pembentukan karakter. Konsep 
karakter baik diterjemahkan sebagai gaya 
berperilaku baik/penuh kebajikan, yakni 
berperangai baik terhadap pihak lain (alam 
semesta, manusia dan Tuhan) dan pada diri 
sendiri. 
Adapun karakter bangsa Indonesia 
sebagai bagian dari dampak pengring 
pendidikan agama yang dijiwai oleh kelima sila 
Pancasila secara utuh dan komprehensif yaitu 
1) bangsa yang beragama. 2) 
berperikemanusiaan, 3) menghargai budaya 
dan kekayaan bangsa, 4) mengutamakan 
kebersamaan dan musyawarah dan 5) rajin 
belajar dan bekerja keras 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis dan deskriptif kualitatif. Dengan 
pendekatan fenomenologis berusaha 
memahami makna dari suatu peristiwa yang 
saling berpengaruh dengan manusia dalam 
situasi tertentu. Tehnik pengumpulan data 
dilakukan melalui (1) wawancara, (2) observasi, 
(3) studi dokumentasi, dan (4) kuesioner. Data 
yang terkumpul dianalisis dengan cara deskriptif 
kualitatif. Obyek yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah penerapan pemenuhan beban kerja 
dalam kaitannya dengan dampak pengiring 
pada pendidikan agama siswa MI Mujahidin 
Loloan Barat Jembrana. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
hasil sebagai berikut :  
1. Cara-cara yang bisa ditempuh untuk 
memenuhi beban kerja adalah sebagai 
berikut : 
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Berdasarkan buku pedoman pelaksanaan 
tugas guru dan pengawas, Direktorat Jenderal 
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional 
Tahun 2009 ada tiga cara yang bisa ditempuh 
untuk memenuhi beban kerja guru yaitu : 1) 
Meningkatkan atau menambah jumlah jam tatap 
muka di sekolah, 2) Mengajar pada 
sekolah/madrasah lain, dan 3) Ekuivalensi 
Kegiatan.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
mempelajari dokumen, melakukan wawancara 
dan pengamatan langsung di lokasi penelitian, 
cara-cara yang bisa ditempuh untuk memenuhi 
beban kerja di MI Mujahidin Loloan Barat 
Jembrana adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan atau menambah jumlah jam 
tatap muka di sekolah. 
Peningkatan atau penambahan jumlah 
jam tatap muka dilakukan dengan 
menata/merencanakan kembali jumlah peserta 
didik per rombongan belajar sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
41 Tahun 2007 tentang Standar Proses dengan 
ketentuan sebagai berikut : SD/MI : 28 peserta 
didik/kelas, SMP/MTs : 32 peserta didik/kelas, 
SMA/MA : 32 peserta didik/kelas, dan 
SMK/MAK : 32 peserta didik/kelas. Angka 
tersebut merupakan jumlah peserta didik paling 
banyak per rombongan belajar. Penataan 
jumlah peserta didik per rombongan belajar 
tersebut dilakukan dengan memperhatikan rasio 
guru terhadap peserta didik tercantum dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru pasal 17. 
Peningkatan atau penambahan jumlah 
jam tatap muka juga dapat dilakukan dengan 
kegiatan pembinaan-pembinaan baik secara 
intra kurikuler maupun secara ekstra kurikuler, 
sebagaimana diatur pada buku Pedoman 
Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas, 
Direktorat Jenderal  Peningkatan Mutu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan, Departemen 
Pendidikan Nasional tahun 2009, dan Peraturan 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor  
Dj.I/12A tahun 2009 tentang Penyelenggaraan 
Kegiatan  Ekstrakurikuler Pendidikan Agama 
Islam Pada Sekolah dan Buku Pedoman 
Pelaksanaan Pemenuhan Beban Kerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, 
Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada 
Sekolah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama tahun 2010. 
Cara ini ditempuh mulai tahun pelajaran 
2010/2011, yaitu dengan menambah beban 
kerja guru melalui pembinaan tambahan 
pendidikan agama dan kegiatan ekstra kurikuler 
sebelum jam pertama pembelajaran dimulai 
atau diluar jam pembelajaran di sekolah.  Pada 
tahun pelajaran 2011/2012 juga ditempuh 
dengan membagi rombongan belajar di kelas 1 
(satu) dengan jumlah siswa 46 siswa dibagi 
menjadi 2 (dua) rombongan belajar (kelas 
paralel) 
b. Mengajar pada lembaga pendidikan non 
formal. 
Mengajar atau membina pada lembaga 
pendidikan non formal dimaksud adalah 
mengajar atau membina pada kelompok-
kelompok belajar yang ada di masyarakat, di 
mushola, atau di masjid dalam bentuk memberi 
pelajaran dan pembinaan baca tulis Al-Qur`an, 
hafalan Al`Qur`an, ibadah, tauhid dan akhlak 
kepada anak-anak usia sekolah maupun 
masyarakat umum. 
Kegiatan pembelajaran atau pembinaan 
model ini umumnya dalam bentuk kelompok 
belajar yang disebut Taman Pendidikan Al 
Qur`an (TPA) yang diikuti oleh anak-anak mur 5 
(lima)  tahun (usia TK) sampai dengan umur 12 
(dua belas) tahun (usia SD), tiap kelompok 
belajar berjumlah antara 10 (sepuluh) sampai 
20 (dua puluh) anak, dilakukan pada sore 
sesudah sholat asar pukul 16.00 wita sampai 
dengan menjelang sholat maghrib pukul 18.00 
atau sesudah sholat maghrib pukul 18.30 
sampai dengan sholat isa pukul 20.00. 
Pembelajaran atau pembinaan ini di  
setiap kelompok masyarakat muslim sudah 
sangat umum dilakukan dan dianggap sebagai 
kebutuhan yang mendasar untuk anak-anak, 
dan orang tua akan terbebani baik aktifitas 
maupun perasaannya jika punya anak tidak ikut 
dalam kegiatan pembinaan semacam ini atau 
disebut anak malas mengaji.  
Tahun pelajaran 2012/2013 di MI 
Mujahidin ada 8 (delapan) guru atau 54% (enam 
puluh persen) guru melaksanakan pembelajaran 
atau pembinaan di lembaga pendidikan non 
formal. 
c. Melaksanakan tugas wali kelas.. 
Wali kelas adalah jabatan yang ada di 
sekolah tingkat SD atau MI, SMP atau MTs dan 
SMA atau MA, yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab terhadap administrasi, 
kegiatan, siswa, peralatan dan ruang di 
rombongan belajarnya. Secara umum tugas dan 
tangung jawab tersebut ada setiap saat dan 
tempat, tetapi ada beberapa tugas dan 
tanggung jawab yang rutin, seperti tugas 
administrasi dan kegiatan kelas. 
Tugas dan tanggung jawab administrasi 
meliputi program dan perencanaan kelas, 
dokumen administrasi kelas, ini dilakukan 
secara rutin  diawal tahun pelajaran dan 
pengisian raport yang dilakukan diakhir 
semester dan menjelang kenaikan kelas. 
Sedangkan tugas dan tanggung jawab kegiatan 
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kelas ada yang rutin dilakukan tiap hari kerja 
dan ada yang dilakukan sewaktu-waktu sesuai 
kebutuhan kelas, kegiatan rutin setiap hari 
seperti kebersihan kelas dan pembinaan siswa, 
sedangkan yang dilakukan sewaktu-waktu 
seperti latihan upacara bendera, dan kegiatan 
ekstra kurikuler. 
Tugas dan tanggung jawab terhadap 
siswa, peralatan dan ruang kelas dilakukan 
setiap saat yaitu terkait dengan sikap, ketaatan 
dalam beribadah, hasil belajar, kedisiplinan, dan 
aspek lain yang terkait dengan kepribadian 
siswa. Disamping itu wali kelas juga bertugas 
dan bertanggung jawab setiap saat terhadap 
keberadaan, kelengkapan, kerapian, keindahan 
dan kenyamanan peralatan dan ruang kelas. 
Tahun pelajaran 2012/2013 di MI 
Mujahidin Loloan Barat ada 9 (sembilan) guru 
atau 67,5% (enampuluh tujuh koma lima 
persen) guru melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab sebagai wali kelas. 
d. Melaksanakan Tugas Tata Usaha  
Secara struktural di SD atau MI adalah 
tidak memiliki tenaga khusus tata usaha, secara 
nyata di SD atau MI ada tugas-tugas tata usaha 
yang tidak berbeda dengan di SMP atau MTs 
dan SMA atau MA. Tugas-tugas tersebut 
meliputi administrasi dan dokumentasi 8 
(delapan) standar pendidikan, yaitu standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pengelolaan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana 
prasarana, standar pembiayaan, dan standar 
penilaian. 
Tugas-tugas dimaksud ada yang 
dilakukan secara rutin seperti administrasi 
pengarsipan dan dokumentasi surat, 
administrasi keuangan, laporan bulanan dan 
administrasi atau laporan kegiatan bantuan 
operasional sekolah (BOS), dismaping itu ada 
yang dilakukan sewaktu-waktu seperti 
penyiapan blanko-blanko kegiatan, pengetikan 
program, kalender, jadwal, tata tertib  dan 
dokumen-dokumen pembelajaran dan hasil 
belajar seperti pengisian  buku induk, buku 
klepper, buku mutasi, dan yang lainnya yang 
dilakukan pada awal tahun pelajaran atau awal 
semester.  
Tahun pelajaran 2012/2013 di MI 
Mujahidin Loloan Barat ada 2 (dua) guru atau 
15% (lima belas persen) guru melaksanakan 
tugas sebagai tata usaha. 
2. Cara yang dipilih untuk pemenuhan 
beban kerja guru sehingga dapat 
memunculkan dampak pengiring 
pendidikan agama adalah  
:  
Meningkatkan jumlah jam tatap muka di 
sekolah, dengan menambah jumlah jam 
pelajaran pendidikan atau pembinaan agama 
berupa pembinaan akhlak mulia, pembinaan 
baca tulis al-qur`an, pembinaan hafalan surat-
surat pendek dalam al-qur`an, dan pembinaan 
peningkatan prestasi lomba bidang akademis 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan Guru-Guru yang Masih 
Kekurangan Beban Kerja. 
Pembagian tugas pokok guru pada tahun 
pelajaran 2010/2011, pendistribusian beban 
kerja guru tidak merata, dari 14 (empat belas) 
orang guru,  7 (tujuh) orang guru  (50%) sudah 
memenuhi beban kerja minimal guru 
professional yaitu 24 jam tatap muka dalam 
1(satu) minggu, sedangkan 7 (tujuh) orang guru  
(50%) belum memenuhi beban kerja minimal 
guru professional yaitu 24 jam tatap muka 
dalam 1(satu) minggu. 
b. Menentukan Potensi Guru dan Jumlah Jam 
Mata Pelajaran 
Berdasarkan latar belakang pendidikan 
guru  pada tahun 2010/2011, 85 % guru dengan 
latar belakang sarjana pendidikan agama, 
berdasarkan jarak tempat tinggal guru di MI 
Mujahdin Loloan Barat tahun pelajaran 
2010/2011, dari 14 orang guru jarak tempat 
tinggal guru dengan madrasah  2 orang  guru 
(14,29%) dengan jarak 8 sampai dengan 12 km,  
2 orang  guru (14,29%) dengan jarak 4 sampai 
dengan 7 km, dan 10 orang guru (71,42%) 
dengan jarak kurang dari kurang dari 4 bahkan 
kurang 1 km. 
Dalam struktur kurikulum, MI Mujahidin 
Loloan Barat, tahun pelajaran 2010/2011 
perbandingan jumlah mata pelajaran pendidikan 
umum dengan jumlah jam mata pelajaran 
pendidikan agama (Islam) adalah 36 jam 
dibanding 8 jam atau  81,82 % dibanding 18,18 
%, sedangkan muatan atau kebutuhan nyata 
pendidikan agama di masyarakat sangan 
banyak meliputi etika atau akhlak mulia, 
membaca kitab suci, pelaksanaan ibadah dan 
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya yang 
secara umum MI Mujahidin berada pada 
lingkungan masyarakat Loloan Barat yang 
sebagian besar beragama Islam dan sangat 
religius.  
Berdasarkan data tersebut peluang yang 
memungkinkan untuk penambahan beban kerja 
guru adalah pada kegiatan pembinaan 
keagaman karena 71,43% guru dengan latar 
belakang pendidikan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dan kemungkinan pengaturan waktu 
kegiatan pembinaan juga tidak sulit karena 
71,43% guru jarak tempat tinggalnya kurang 
dari 1 (satu) km. 
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c. Penambahan Beban Kerja Guru 
Penambahan beban kerja guru ini 
diprioritaskan diberikan kepada guru yang 
masih kekurangan beban kerja, dengan 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
1) Guru memiliki kemampuan atau 
keterampilan  yang sesuai dengan tugas 
tambahan yang diberikan. 
2) Jarak tempat tinggal guru memungkinkan 
dapat melaksanakan tugas tambahan yang 
diberikan dengan efektif. 
Materi tugas tambahan yang diberikan meliputi : 
1) Pembinaan akhlak mulia. 
2) Pembinaan tuntas baca tulis Al Qur`an 
3) Pembinaan hafalan surat-surat pendek Al 
Qur`an 
4) Pembinaan peningkatan prestasi lomba 
bidang akademis. 
Waktu pelaksanaan tugas tambahan guru 
dilakukan di pagi hari sejak kedatangan siswa 
sampai dengan bel pertama untuk berbaris baris 
dan berdo`a dengan durasi waktu 35 menit. 
(dari pukul 06.25 sampai dengan pukul 07.00 
wita). 
d. Menata Ulang Jadwal Kegiatan Madrasah 
Berdasarkan  pengamatan, ada kegiatan 
antara waktu saat kedatangan siswa kurang 
lebih pukul 06.30 sampai dengan kegiatan 
pertama di sekolah pukul 07.00 yang  kurang 
efektif yaitu kegiatan kebersihan dan kegiatan 
belanja di kantin oleh siswa, mengingat lokasi 
halaman madrasah yang sangat sempit hanya 
200 M2 dan tidak memerlukan tenaga 
kebersihan yang banyak. serta adanya kegiatan 
siswa  belanja di kantin yang tidak menunjang 
kebersihan sekolah. Dengan tidak adanya 
kegiatan belanja di kantin pada saat siswa baru 
datang di sekolah, maka petugas kantin di pagi 
hari tidak ada kegiatan sehingga dapat diberi 
tugas sebagai tenaga kebersihan di sekolah, 
untuk mengganti kegiatan kebersihan siswa.  
Berdasarkan data tersebut waktu yang 
memungkinkan dapat dipergunakan untuk 
pembinaan agama dapat dilakukan pada waktu 
antara pukul 06.30 sampai dengan jam 
pelajaran pertama dimulai sebagai pengganti 
kegiatan kebersihan dan kegiatan belanja di 
kantin oleh siswa. 
Pengaturan jadwal kegiatan madrasah 
bertujuan untuk mengatur kegiatan 
penambahan beban kerja guru berupa 
pembinaan siswa di awal kehadiran siswa, yang 
semula dilakukan untuk kegiatan kebersihan 
madrasah dan kegiatan ke kantin oleh siswa 
dirubah untuk kegiatan pembinaan siswa, 
sehingga perlu mengatur kembali kegiatan 
kebersihan madrasah dan kegiatan ke kantin 
oleh siswa. 
Pengaturan kembali kegiatan madrasah 
pada intinya terletak pada kegiatan ke kantin 
siswa dalam hal ini sarapan pagi siswa  dan 
kegiatan kebersihan halaman dan kebersihan 
kelas oleh siswa.  Pengaturan kembali kegiatan 
madrasah berupa pergeseran waktu dan 
pemanfaatan waktu secara efektif dan berupa 
penugasan tenaga khusus di bidang kebersihan 
madrasah. 
Pergeseran dimaksud terletak pada 
waktu kegiatan istirahat pertama dan kedua, 
yang semula istirahat pertama dilakukan setelah 
proses belajar mengajar jam ke 3 (tiga) 
dimajukan setelah proses belajar mengajar jam 
ke 2, hal ini dilakukan untuk mengatasi siswa 
kemungkinan belum sarapan ketika samapai di 
madrasah, dan istirahat kedua yang semula 
dilakukan setelah proses belajar mengajar jam 
ke 6 (enam) dimajukan setelah proses belajar 
mengajar jam ke 5 (lima). Secara rinci kebijakan 
pengaturan kembali jadwal kegiatan madrasah 
tertuang pada tabel ... halaman lampiran. 
Sedangkan penugasan tenaga khusus di 
bidang kebersihan diberikan kepada petugas 
kantin, hal ini dilakukan mengingat diawal 
kedatangan siswa sampai dengan jam ke dua 
setelah proses belajar mengajar tidak ada 
kegiatan kantin, sehingga petugas kantin sangat 
memungkinkan dimanfaatkan untuk tenaga 
kebersihan dengan beberapa kesepakatan.  
e. Pengaturan Kegiatan Kantin Madrasah 
Pengaturan kegiatan kantin madrasah 
yang semula dilakukan 3 (tiga) kali kegiatan 
yaitu pada saat awal kedatangan siswa sampai 
dengan saat bel pertama kegiatan baris dan 
do`a, dan pada saat waktu istirahat pertama dan 
waktu istirahat kedua, diatur kembali menjadi 2 
(dua) kali kegiatan yaitu pada waktu istirahat 
pertama dan waktu istirahat kedua, dengan 
memajukan waktu istirahat pertama dan waktu 
istirahat kedua dari sesudah jam ke tiga dan jam 
ke enam menjadi sesudah jam ke dua dan 
sesudah jam ke lima. 
Pengaruh positif yang didapat dari 
pengaturan kembali kegiatan kantin yaitu tidak 
melakukan kegiatan saat awal kedatangan 
siswa sampai dengan bel pertama kegiatan 
baris dan do`a antara lain : 
1) Kebersihan lingkungan madrasah tetap 
terjaga. 
2) Konsentrasi belajar siswa tidak terganggu 
3) Petugas kantin bias dimanfaatkan untuk 
kegiatan yang lain dalam hal ini 
dimanfaatkan untuk kegiatan kebersihan 
lingkungan madrasah. 
3. Persepsi siswa terhadap munculnya 
dampak pengiring pada dirinya terkait 
dengan pemenuhan beban kerja guru 
adalah 
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Persepsi siswa menunjukkan bahwa 
penerapan pemenuhan beban kerja guru 
dengan pemberian tambahan materi pelajaran 
agama dapat diterima secara baik, ditinjau dari 
4 dimensi pada pendidikan agama yang diteliti 
39,47% persepsinya sangat baik, 45 dan 
59,21% baik, hanya 1,32%  dengan dengan 
kurang baik, serta 0% dengan persepsi agak 
baik dan tidak baik. 
Ditinjau tiap-tiap dimensi pendidikan 
agama, dimensi sikap positif siswa 49,21% 
sangat baik dan 40,79% serta 0% dengan sikap 
positif kurang baik, agak baik dan tidak baik. 
Dimensi kepribadian 32,89% sangat baik, 
56,58% baik dan 10,53% kurang baik, dan 0% 
agak baik dan tidak baik. Dimensi ketaatan 
beribadah 50% sangat baik, 42,11% baik dan 
7,89% kurang baik, dan 0% siswa agak baik 
dan tidak baik. Dan Dimensi kedisiplinan siswa 
50% sangat baik, 43,42% baik, 6,58%  kurang 
baik, dan 0% siswa dengan disiplin agak baik 
dan tidak baik. 
Pembahasan hasil penelitian ini adalah 
: bahwa cara-cara yang bisa ditempuh untuk 
memenuhi beban kerja berdasarkan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
Guru dan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses Peraturan serta buku 
Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan 
Pengawas, Direktorat Jenderal  Peningkatan 
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2009, 
dan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan 
Islam nomor  Dj.I/12A tahun 2009 tentang 
Penyelenggaraan Kegiatan  Ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah dan 
Buku Pedoman Pelaksanaan Pemenuhan 
Beban Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Pada Sekolah, Direktorat Pendidikan Agama 
Islam Pada Sekolah Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kementerian Agama tahun 
2010, ada tiga cara yaitu 1) meningkatkan atau 
menambah jumlah jam tatap muka di sekolah, 
2) mengajar pada sekolah/madrasah lain, dan 
3) ekuivalensi kegiatan. 
Sedangkan berdasarkan hasil 
penelitian tentang cara-cara yang bisa 
ditempuh untuk memenuhi beban kerja guru di 
MI Mujahidin Loloan Barat Jembrana ada 4 
(empat) cara yaitu 1) meningkatkan atau 
menambah jumlah jam tatap muka di sekolah, 
2) mengajar atau membina pada lembaga 
pendidikan non formal, 3) melaksanakan tugas 
wali kelas, dan 4) melaksanakan tugas tata 
usaha. 
Adapun cara yang dipilih untuk 
pemenuhan beban kerja guru sehingga dapat 
memunculkan dampak pengiring pada 
pendidikan agama siswa adalah meningkatkan 
jumlah jam belajar atau jam tatap muka di 
sekolah dengan memberikan jam tambahan 
pendidikan dan pembinaan agama berupa 
pembinaan akhlak mulia, pembinaan baca tulis 
al-qur`an, pembinaan hafalan surat-surat 
pendek dalam al-qur`an, dan pembinaan 
peningkatan prestasi lomba bidang akademis 
dengan  langkah-langkah : 1) menentukan 
guru-guru yang masih kekurangan beban 
berja, 2) menentukan potensi guru dan jumlah 
jam mata pelajaran, 3) penambahan beban 
kerja guru, 4) menata ulang jadwal kegiatan 
madrasah, dan 5) pengaturan ulang kegiatan 
kantin madrasah 
Cara tersebut dipilih karena paling 
sesuai dengan keadaan dan kegiatan sekolah, 
potensi guru, serta kebutuhan materi mata 
pelajaran agama dan kebutuhan nyata di 
lingkungan sekolah serta sesuai dengan 
peraturan dan pedoman yang berlaku. 
Keadaan sekolah yang tidak luas tidak 
memerlukan siswa untuk melakukan kegiatan 
kebersihan cukup dilakukan oleh petugas 
khusus. Kegiatan siswa sebelum pelajaran 
dimulai, cenderung bermain dan belanja, akan 
lebih baik jika dilakukan pembinaan atau 
pendidikan agama. 
Potensi guru juga sangat 
memungkinkan untuk diberi tugas tambahan 
pembinaan agama sebelum jam pertama 
dimulai, karena sebagian besar guru bertempat 
tinggal dekat dengan sekolah dan semuanya 
berlatar belakang pendidikan agama. 
Disamping itu kebutuhan mata pelajaran atau 
pendidikan agama dianggap masih kurang, 
pada struktur kurikulum mata pelajaran agama 
hanya 15%, sedangkan lingkungan sekitar 
sekolah sangat religius yang menuntut siswa-
siswa memiliki pemahaman dan ketaatan 
beragama yang baik. 
Sedangkan dua cara yang bisa 
ditempuh yaitu mengajar pada 
sekolah/madrasah lain dan ekuivalensi 
kegiatan, tidak dipilih berdasarkan hasil 
penelitian hal tersebut dikarenakan : 
a. Untuk mengajar di sekolah/madrasah lain 
diperlukan adanya sekolah/madrasah yang 
memilki kelebihan jam mengajar, 
sedangkan di kabupaten jembrana pada 
umumnya, dan di sekitar sekolah terdekat 
pada khususnya sudah tidak ada lagi 
kelebihan jam mengajar. 
b. Sebagian besar latar belakang pendidikan 
guru adalah sarjana pendidikan agama, 
sehingga peluang untuk mengajar di 
sekolah/madrasah lain sangat terbatas. 
c. Untuk ekuivalensi kegiatan diperlukan 
adanya keahlian khusus pada seorang 
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guru, sehingga cara ini tidak dipilih karena 
semua guru di tempat penelitian tidak ada 
yang memiliki keahlian khusus yang diakui 
oleh dinas pendidikan kabupaten atau 
kantor kementerian agama kabupaten. 
Sedangkan cara lain yang bisa tempuh 
sesuai hasil penelitian tetapi  tidak dipilih untuk 
pemenuhan beban kerja guru yaitu 1) 
mengajar atau membina pada lembaga 
pendidikan non formal, 2) melaksanakan tugas 
wali kelas, dan 3) melaksanakan tugas tata 
usaha, disebabkan berdasarkan peraturan dan 
pedoman tidak dapat diakui sebagai 
pemenuhan beban kerja guru.  
Pada kenyataannya sesuai dengan 
hasil penelitian ketiga cara tersebut sudah dan 
tetap dilaksanakan guru di MI Mujahidn Loloan 
Barat, karena ketiga tugas dan kegiatan 
tersebut sangat dibutuhkan dan harus 
dilaksanakan baik oleh sekolah maupun oleh 
masyarakat, disamping itu dua cara yaitu 
mengajar atau membina pada lembaga 
pendidikan non formal, dan melaksanakan 
tugas wali kelas adalah kegiatan yang memiliki 
pengaruh yang positif terhadap pendidikan 
agama siswa. 
Pengaruh positif dari penerapan 
pemenuhan beban kerja guru dalam kaitannya 
dengan dampak pengiring pendidikan agama 
siswa MI Mujahidin Loloan Barat Jembrana, 
sebagai bagian dari penerapan sertifikatsi 
guru berbeda dengan hasil kajian penelitian 
sebelumnya, Hasil penelitian Dr. Nyayu 
Khodijah, S.Ag, M.Si,  tentang Kinerja Guru 
Madrasah dan Guru Pendidikan Agama Islam 
Pasca Sertifikasi di Sumatera Selatan, 
(Cakrawala Pendidikan, Februari 2013 th 
XXXII, No 1 halaman 100),” Kinerja guru 
pasca sertifikasi baik secara keseluruhan, 
maupun dilihat dari indikator pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan 
pengembengan profesi rata-rata masih di 
bawah standar kerja minimum. dan hasil 
kajian Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kemendiknas, dalam Republika.Co.Id, 
Surabaya, 18 Juli 2011. tentang Sertifikasi 
Belum Pengaruhi Kualitas Guru, pada subyek 
sejumlah guru yang bersertifikasi dan 
menerima TPP, hal  ini disebabkan : 
a. Cara yang dipilih untuk pemenuhan beban 
kerja sebagi bagian dari penerapan 
sertifiksi tepat dengan mempertimbangkan 
aspek potensi guru dan kebutuhan mata 
pelajaran yang dibutuhkan baik dalam 
struktur kurikulum maupun kebutuan nyata 
di masyarakat sekitar sekolah. 
b. Lankah-langkah yang ditempuh untuk 
pemenuhan beban kerja guru juga tepat 
dan dapat diterima oleh semua pendidik 
dan tenaga kependidikan lainya. 
 
c. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
kegiatan pemenuhan beban kerja guru 
dilakukan secara kekeluargaan dan saling 
mengisi, sehingga masing-masing guru 
merasa saling mengingat dan diingatkan 
serta bertanggung jawab. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, sesuai 
dengan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Cara-cara yang bisa ditempuh untuk 
memenuhi beban kerja adalah sebagai 
berikut : 
Berdasarkan buku pedoman 
pelaksanaan tugas guru dan pengawas, 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2009 ada tiga cara 
yang bisa ditempuh untuk memenuhi beban 
kerja guru yaitu : 1) Meningkatkan atau 
menambah jumlah jam tatap muka di sekolah, 
2) Mengajar pada sekolah/madrasah lain, dan 
3) Ekuivalensi Kegiatan.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
mempelajari dokumen, melakukan wawancara 
dan pengamatan langsung di lokasi penelitian, 
cara-cara yang bisa ditempuh untuk memenuhi 
beban kerja di MI Mujahidin Loloan Barat 
Jembrana adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan atau menambah jumlah jam 
tatap muka di sekolah 
b. Mengajar atau membina di lembaga 
pendidikan non formal 
c. Melaksanakan tugas wali kelas 
d. Melaksanakan tugas tata usaha 
2. Cara-cara yang dipilih untuk 
pemenuhan beban kerja guru sehingga 
dapat memunculkan dampak pengiring 
pada pendidikan agama adalah : 
Meningkatkan jumlah jam belajar atau 
tatap muka di sekolah dengan memberikan 
jam tambahan pendidikan dan pembinaan 
agama berupa pembinaan akhlak mulia, 
pembinaan baca tulis al-qur`an, pembinaan 
hafalan surat-surat pendek dalam al-qur`an, 
dan pembinaan peningkatan prestasi lomba 
bidang akademis dengan  langkah-langkah : 
a. Menentukan Guru-Guru yang Masih 
Kekurangan Beban Kerja. 
b. Menentukan Potensi Guru dan Jumlah Jam 
Mata Pelajaran 
c. Penambahan Beban Kerja Guru 
d. Menata Ulang Jadwal Kegiatan Madrasah 
e. Pengaturan Ulang Kegiatan Kantin 
Madrasah. 
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3. Persepsi siswa terhadap munculnya 
dampak pengiring pada dirinya terkait 
dengan pemenuhan beban kerja guru 
menunjukkan bahwa :  
Penerapan pemenuhan beban kerja 
guru dengan pemberian tambahan materi 
pelajaran agama dapat diterima secara baik, 
secara keseluruhan ditinjau dari 4 dimensi 
pada pendidikan agama yang diteliti 39,47% 
persepsinya sangat baik, 59,21% baik, hanya 
1,32%  dengan dengan kurang baik, serta 0% 
dengan persepsi agak baik dan tidak baik. 
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